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Abstrak
Tikus adalah inang karier alamiah utama yang paling berpotensi menularkan leptospirosis ke manusia.   Dua 
jenis tikus domestik  yang tersebar di seluruh dunia dan berhubungan dengan infeksi Leptospira yaitu; Rattus 
norvegicus dan Rattus tanezumi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seroprevalensi Leptospira pada R. 
norvegicus dan R. tanezumi berdasarkan jenis kelamin dan umur. Metode penelitian dengan melakukan 
penangkapan tikus di daerah pemukiman Kelurahan Miroto, Kota Semarang dan Desa Tridonorejo, Kabupaten 
Demak. Pemeriksaan serologi dengan menggunakan LeptoTek Dri-Dot. Penentuan umur tikus menggunakan 
berat lensa mata tikus. Hasil penelitian menunjukkan seroprevalensi Leptospira pada R. norvegicus 66,67%, 
R. tanezumi 24,39%. Seroprevalensi Leptospira pada R. norvegicus betina 71,43%, R. norvegicus jantan 
60%. Seroprevalensi Leptospira pada R. tanezumi betina 21,43%, R. tanezumi jantan 30,77%. Seroprevalensi 
Leptospira pada R. norvegicus tertinggi ditemukan pada R. norvegicus yang berumur > 360 hari, sedangkan 
pada R. tanezumi seroprevalensi Leptospira tertinggi ditemukan pada R. tanezumi berumur 181 – 240 hari 
(6 – 8 bulan).  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seroprevalensi Leptospira pada R. 
norvegicus betina lebih tinggi daripada pada  R. norvegicus jantan. Seroprevalensi Leptospira pada R. 
tanezumi jantan lebih tinggi daripada R. tanezumi betina. Seroprevalensi Leptospira pada R. norvegicus dan 
R. tanezumi dewasa lebih tinggi daripada R. norvegicus dan R. tanezumi muda.
Kata Kunci:  Seroprevalensi, Leptospira, R. norvegicus, R. tanezumi
Abstract
Rats are the main natural infectious host of leptospirosis to human. Rattus norvegicus (rats) and Rattus 
tanezumi (house mice) are two types of domestic rats that related with leptospira infection in the world. They 
are played the main role major leptospirosis transmission to human than others. This study aims to determine 
seroprevalence of Leptospira of R. norvegicus and R. tanezumi based of the sex and age. The method of 
study was trapping rats in the Miroto village (Semarang) and Tridonorejo village (Demak). LeptoTec Dri-Dot 
test has used after take  blood of the rats intracardially and weight eye lens used to determinan age of the 
rats. The results showed seroprevalence of Leptospira in R. norvegicus were 66,67% and R. tanezumi were 
24,39%. Seroprevalence of Leptospira in R. norvegicus females were 71,43% and R. norvegicus males were 
60%. Seroprevalence of Leptospira in R. tanezumi females were 21,43% and R. tanezumi male were 30,77%. 
Based of age showed seroprevalence of Leptospira was highest in R. norvegicus and R.tanezumi adult than R. 
norvegicus and R. tanezumi young.
Keywords: Seroprevalence, Leptospira, R. norvegicus, R. tanezumi
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PENDAHULUAN
Leptospirosis merupakan penyakit yang terse-
bar luas dihampir seluruh dunia, terutama di daerah 
tropis dan subtropis (Vijayachari et al., 2008).  Angka 
kematian yang diakibatkan leptospirosis cukup 
ting	gi	 yaitu	 berkisar	 5-40%	 (Bharti	 et	 al.,	 2003). 
Tingginya angka kematian tersebut disebabkan 
keter lambatan penanganan dan kesalahan diagnosis 
(Zitek dan  Benes, 2005). Penularan dari hewan 
ke manusia melalui kontak langsung dengan urin 
atau cairan tubuh dari hewan yang terinfeksi atau 
tidak langsung  melalui kontak dengan lingkungan 
tercemar Leptospira (Adler, 2009). 
Menurut Valverde et al. (2008) saat ini telah 
teridentifikasi	 300	 serovar	 Leptospira dan setiap 
serovar mempunyai inang alamiahnya. Tucunduva 
et al. (2007) menyatakan bahwa tikus adalah inang 
karier  alamiah utama  dalam daur penularan leptos-
pirosis ke manusia. Antibodi anti-Leptospira yang 
berhasil dideteksi pada tikus pada populasinya 
cukup	 tinggi	 berkisar	 29,46%	 sampai	 48%.	 Hal	
ini menunjukkan bahwa tikus berperan dalam 
penjagaan Leptospira di alam dan sebagai sumber 
penularan leptospirosis di antara  mamalia lain dan 
juga ke manusia (Simanjuntak et al. 1986).  
Dua jenis tikus domestik  yang tersebar di 
seluruh dunia dan berhubungan dengan infeksi 
Leptospira yaitu; Rattus norvegicus (tikus got), 
dan Rattus tanezumi (tikus rumah). Sebagai hewan 
domestik kedua jenis tikus tersebut memainkan 
peran utama penularan leptospirosis ke manusia 
bila dibandingkan dengan jenis tikus yang lain. 
WHO  (2003), menyatakan bahwa keberadaan tikus 
domestik seperti R. norvegicus dan R. tanezumi di 
dalam lingkungan perumahan merupakan faktor 
resiko terjadinya penularan leptospirosis ke manu-
sia. Mengingat peran penting R. norvegicus dan 
R. tanezumi dalam penularan leptospirosis maka 
diperlukan penelitian tentang seroprevalensi Lep-
tos pira pada kedua jenis tikus domestik tersebut 
berdasarkan umur dan jenis kelamin. Hal ini 
terkait dengan kebijakan pengendalian reservoir 
leptospirosis dan juga untuk sistem kewaspadaan 
dini terjadinya penularan leptospirosis ke manusia. 
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan  pada bulan Mei sampai Juni 
2008 di Kelurahan Miroto, Kota Semarang dan Desa 
Tridonorejo, Kabupaten Demak.  
Cara Penangkapan Tikus
Penangkapan tikus dilakukan dengan menggunakan 
100 perangkap tikus (live trap) selama 2 hari berturut-
turut disetiap lokasi penelitian selama pelaksanaan pene-
litian. Penangkapan tikus dilakukan dengan mema sang 
perangkap pada sore hari mulai pukul 16.00 WIB dan 
diambil keesokan harinya antara pukul 06.00 – 09.00 
WIB. Penangkapan di dalam rumah menggunakan 2 
buah perangkap dengan  diletakkan di dapur atau kamar, 
atau tempat yang diperkirakan sering dikunjungi tikus. 
Jumlah rumah yang dipasangi perangkap sebanyak 
25 rumah. Penangkapan tikus di luar rumah/kebun 
menggunakan 50 perangkap. Tiap area seluas lebih 
kurang 10 m2  dipasang 1 perangkap. Umpan yang 
digunakan adalah kelapa bakar, umpan tersebut diganti 
2 hari sekali. Tikus yang tertangkap segera dimasukkan 
ke dalam kantong kain dan dibawa ke laboratorium 
lapangan.
Pengambilan Serum Darah
Sebelum diambil darahnya tikus dianestesi terlebih 
dahulu menggunakan  ketamin HCl dengan dosis 50-
100 mg/kg berat badan. Anestesi diberikan secara 
intramuskular dengan syringe needle 21 G. Setelah 
tikus	 pingsan,	 kapas	 beralkohol	 70	 %	 dioleskan	 di	
bagian dada selanjutnya jarum suntik ditusukkan di 
bawah tulang rusuk sampai  masuk lebih kurang 50 – 
75%	 panjang	 jarum.	 Posisi	 jarum	 membentuk	 sudut	
450 terhadap badan tikus dengan posisi tegak lurus. 
Setelah posisi jarum tepat mengenai jantung, secara 
hati-hati darah dihisap sampai alat suntik terisi penuh. 
Darah dalam alat suntik dimasukkan dalam venoject dan 
disentrifuge selama 15 menit dengan kecepatan 3000 
rpm.  Serum yang terpisah diambil dengan pipet pasteur 
dan dimasukkan dalam vial tube selanjutnya disimpan 
pada suhu 40C.
Pemeriksaan Serologi
 Pemeriksaan serologi dengan LeptoTek Dri-Dot 
dilakukan	 dengan	 mengambil	 serum	 sebanyak	 10	 μl	
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menggunakan  mikropipet kemudian diteteskan pada 
kertas LeptoTek  Dri-Dot tepat pada lingkaran biru. 
Selanjutnya diratakan sampai menutupi lingkaran biru 
dengan menggunakan spatula dan didiamkan selama 30 
detik. Interpretasi hasil test; Serum darah dinyatakan 
positif mengandung bakteri Leptospira jika  terjadi 
agglutinasi partikel pada antigen Leptospira. 
Estimasi Umur Tikus 
Tikus yang telah mati diambil bola matanya. Bola 
mata tikus tersebut dikeringkan dalam inkubator selama 
48 jam pada suhu 800C. Setelah kering lensa mata 
didinginkan dalam desikator dan ditimbang dengan 
timbangan digital. Maksimal perbedaan berat lensa mata 
kanan dan kiri 0,1 mg. Jika perbedaannya lebih dari 
0,1 mg maka tidak bisa digunakan untuk menentukan 
estimasi umur (Lord, 1959).  
Analisis hasil
Estimasi umur tikus got, R. norvegicus menggunakan 
rumus log10	(umur	+	22	days)	=	1,313	+	(0,021	X),	X=	
berat sepasang lensa mata (Hardy et al., 1983). Estimasi 
umur tikus rumah, R. tanezumi menggunakan rumus 
log	Y	=	1,02	+	0,023	X,	Y	=	Umur	 tikus	 ,	X	=	Berat	
sepasang lensa mata (Tanikawa, 1993). Prevalensi tikus 
dihitung dengan membagi jumlah tikus yang seropositif 
Leptospira dengan jumlah tikus yang tertangkap. 
Seroprevalensi Leptospira pada R. norvegicus dihitung 
dengan membagi R. norvegicus positif secara serologi 
dengan jumlah R. norvegicus yang tertangkap. Rumus 
tersebut berlaku pula untuk R. tanezumi.
HASIL 
a. Rattus norvegicus dan Rattus tanezumi yang  
 tertangkap dan hasil pemeriksaan serologi.
Seropositif Leptospira diantara dua jenis tikus 
domestik yang tertangkap tertinggi ditemukan pada 
R. norvegicus dari 24 yang tertangkap 15 positif. 
Sedangkan pada R. tanezumi dari 41 yang tertangkap 
10 positif. Besarnya seroprevalensi Leptospira pada R. 
norvegicus dan R. tanezumi disajikan dalam Tabel 1.
b. Seroprevalensi Leptospira pada R. norvegicus  
 dan R. tanezumi berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, seroprevalensi 
Leptospira pada R. norvegicus betina lebih tinggi 
(71,43%)	 dibandingkan	 dengan	 R. norvegicus jantan 
(60%)	(Tabel	2).	
Berbeda dengan R. norvegicus seroprevalensi 
Leptospira pada R. tanezumi	jantan	lebih	tinggi	(30,77%)	
bila dibandingkan dengan R. tanezumi	betina	(21,43%)	
(Tabel 3).
c. Estimasi umur Rattus norvegicus dan Rattus  
 tanezumi seropositif Leptospira 
Hasil estimasi umur R. norvegicus seropositif 
Leptospira disajikan dalam Tabel 4.  Estimasi rata-rata 
umur R. norvegicus jantan seropositif Leptospira adalah 
192 hari sedangkan pada R. norvegicus betina 208 hari.
Tabel 1.  Jumlah R. norvegicus dan R. tanezumi tertangkap dan hasil pemeriksaan serologi
Jenis tikus Tertangkap Positif (%) Negatif (%)
Rattus norvegicus 24 16 66,67 8 33,33
Rattus tanezumi 41 10 24,39 31 75,61
Tabel 2.  Hasil pemeriksaan serologi R. norvegicus berdasarkan jenis kelamin
Rattus norvegicus Tertangkap Positif (%) Negatif (%)
Jantan 10 6 60 4 40
Betina 14 10 71,43 4 28,57
Tabel 3.  Hasil pemeriksaan serologi R. tanezumi berdasarkan jenis kelamin
Jenis tikus Tertangkap Positif (%) Negatif (%)
Jantan 13 4 30,77 9 69,23
Betina 28 6 21,43 22 78,57
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Tabel 4.  Estimasi umur R. norvegicus seropositif Leptospira
No.
Berat lensa mata (mgr) Estimasi umur Berat lensa mata (mgr) Estimasi umur 
R. norvegicus jantan  (hari) R. norvegicus betina (hari)
1 19 51 25 69
2 32 97 33 101
3 42 157 44 173
4 48 209 50 231
5 54 280 55 294




10   63 433
Rata-rata 42,3 192 51 208
Estimasi umur R. tanezumi seropositif Leptospira 
disajikan dalam Tabel 5.  Rata-rata umur R. tanezumi 
jantan seropositif Leptospira adalah 93 hari sedangkan 
pada R. tanezumi  betina 226 hari.
Tabel 5. Estimasi umur R. tanezumi seropositif Leptospira
No. Berat lensa mata (mgr) Estimasi umur Berat lensa mata (mgr) Estimasi umurR. tanezumi jantan (hari) R. tanezumi betina  (hari)
1 32 57 55 193
2 36 70 56 203
3 40 87 56 203
4 51 156 58 226
5 60 251
6   62 279
Rata-rata 39.75 93 57.83 226
d. Seroprevalensi  Leptospira pada Rattus   
 norvegicus berdasarkan umur
Berdasarkan umur, seroprevalensi Leptospira pada 
R. norvegicus tertinggi ditemukan pada umur lebih dari 
360	hari	sebesar	 	16,67%	(gambar	1).	 	Seroprevalensi	
Lep tospira pada R. norvegicus jika didasarkan pada 
kategori muda dan dewasa maka seroprevalensi pada R. 
norvegicus dewasa lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
R. norvegicus muda.  Rattus norvegicus dikategorikan 
muda jika berumur kurang dari 75 hari, dewasa jika 
lebih dari 75 hari (Brooks dan Rowe, 1987). 
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Gambar 1.  Seroprevalensi Leptospira pada R. norvegicus berdasarkan umur 
e. Seroprevalensi  Leptospira pada Rattus   
 tanezumi berdasarkan umur
Berdasarkan umur, seroprevalensi Leptospira pada 
R. tanezumi tertinggi ditemukan pada umur antara 
181-240 hari (6-8 bulan) (gambar 2). Seroprevalensi 
Leptospira pada R. tanezumi jika didasarkan pada 
kategori muda dan dewasa maka seroprevalensi pada R. 
tanezumi dewasa lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
R. tanezumi muda.   Rattus tanezumi dikategorikan muda 
jika berumur kurang dari 68 hari, dewasa jika lebih dari 

















































Gambar 2.  Seroprevalensi Leptospira pada R. tanezumi berdasarkan umur
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan seroprevalensi Lep-
tos pira pada R. norvegicus	 (60%)	 lebih	 tinggi	 dari-
pada seroprevalensi pada R. tanezumi	 (24,4%).	 Ber-
dasarkan hasil tersebut seroprevalensi Leptospira 
pa da R. norvegicus masuk dalam kategori tinggi, se-
dang kan pada R. tanezumi masuk dalam kategori 
sedang. Menurut Smith et al. (1961), seroprevalensi 
Lep tospira pada tikus dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu: tikus dengan seroprevalensi rendah jika angka 
seroprevalensi	 pada	 populasi	 sebesar	 0	 –	 20%,	 tikus	
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dengan seroprevalensi menengah/sedang jika angka 
sero	prevalensi	 pada	 populasi	 sebesar	 20	 –	 30%,	 dan	
ti kus dengan seroprevalensi tinggi jika angka sero pre-
valensi	pada	populasi	>30%.	Perbedaan	sero	prevalensi	
Leptospira antara R. norvegicus dengan R. tanezumi 
dimungkinkan karena perbedaan habitat dari kedua 
jenis tikus tersebut. Habitat R. norvegicus cenderung 
basah dan lembab sedangkan R. tanezumi hidup pada 
lingkungan yang cenderung kering. Pada lingkungan 
basah dan lembab Leptospira akan bertahan hidup 
lebih lama sehingga lebih berpotensi untuk menginfeksi 
inang baru (R. norvegicus). Menurut Faine et al. (1999), 
Leptospira akan bertahan selama beberapa minggu 
sampai beberapa bulan di perairan dan dilingkungan 
yang lembab.  Hasil penelitian Smith et al. (1961), sero-
prevalensi Leptospira pada tikus terestrial seperti tikus 
got, R. norvegicus dan tikus sawah,  R. argentiventer 
lebih tinggi dibandingkan dengan tikus yang hidupnya 
arboreal seperti R. tanezumi.
Berdasarkan jenis kelamin seroprevalensi Lep tos-
pira pada R. norvegicus betina lebih tinggi di ban dingkan 
dengan R. norvegicus jantan. Hasil ini sama seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Eas terbrook tahun 2007 
di perkotaan Baltimore, Maryland, Amerika Serikat. 
Menurut Smith et al. (1961), jika seroprevalensi pada 
tikus betina lebih tinggi dibandingkan dengan tikus jantan 
dimungkinkan penularan Leptospira lewat hubung an 
seksual. Tikus jantan yang terinfeksi Leptospira bisa 
menularkan Leptospira ke banyak tikus betina. Berbeda 
dengan R. norvegicus, seroprevalensi Lep tospira pada 
R. tanezumi jantan lebih tinggi daripada R. tanezumi 
betina. Hasil ini sama seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Benacer pada tahun 2013 di daerah urban Kuala 
Lumpur, Malaysia.  Me nurut Mohamed et al. (2012), jika 
seroprevalensi Leptospira pada tikus jantan lebih tinggi 
bila di bandingkan dengan tikus betina dimungkinkan ka-
re na tikus jantan pergerakannya lebih dinamis dan lebih 
agresif. Hasil penelitian lainnya seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Faria et al. pada tahun 2008 di daerah 
hiperendemik leptospirosis di Brasil menunjukkan tidak 
ada perbedaan sero prevalensi Leptospira antara tikus 
jantan dan beti na. Hasil penelitian Agudelo pada tahun 
2009 di Kolombia juga menunjukkan tidak ada korelasi 
antara seroprevalensi Leptospira dengan jenis kelamin 
tikus.  
Berdasarkan umur tikus, seroprevalensi Lep tos pira 
pada tikus dewasa lebih tinggi daripada pada tikus muda. 
Menurut Mohamed (2012), hal ter sebut disebabkan 
beberapa faktor yaitu; (1) Daya jelajah atau home range 
tikus dewasa le bih luas sehingga kemungkinan  untuk 
terpapar Leptospira dari lingkungan  lebih besar, berbeda 
dengan tikus muda yang umumnya hanya tinggal di 
sarang. (2) Penularan Leptospira melalui hubungan 
seksual juga hanya terjadi pada tikus dewasa sa ja. (3) 
Perkelahian dan aksi saling menggigit di antara tikus 
dewasa dalam aktivitas mencari ma kan, pasangan dan 
mempertahankan wilayah teri to rialnya. Hasil penelitian 
ini sama seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Krojgaard et al. (2009) di Kopenhagen Denmark antara 
tahun 2006 – 2007 dan juga oleh Perez et al. (2011) di 
daerah hiper-endemik leptospirosis di New Caledonia. 
Di kedua daerah tersebut seroprevalensi Leptospira 
pada tikus dewasa lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
tikus muda. 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam 
hal metode pemeriksaan serologi tidak menggunakan 
MAT (Microscopic Agglutination Test) akan tetapi 
menggunakan LeptoTek Dri-Dot. MAT merupakan 
standar baku untuk pemeriksaan leptospirosis. Ke un-
tung an dalam penggunaan MAT adalah dapat mem-
beri kan data tentang perkiraan serovar yang meng-
infeksi, sehingga dapat digunakan sebagai informasi 
epidemiologi yang berguna. MAT juga mempunyai 
sensitifitas	dan	spesifisitas	cukup	tinggi,	sehingga	dapat	
dipakai untuk mendiagnosis penyakit (WHO dan ILS, 
2003; Bajani et al. 2003). Dibandingkan dengan MAT, 
LeptoTek	Dri-Dot	mempunyai	sensitifitas	sebesar	96%	




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa seroprevalensi Leptospira di daerah penelitian 
pada R. norvegicus lebih tinggi dibandingkan pada R. 
tanezumi.  Seroprevalensi Leptospira pada R. norvegicus 
betina lebih tinggi daripada R. norvegicus jantan. Sero-
prevalensi Leptospira pada R. tanezumi jantan lebih 
tinggi daripada R. tanezumi betina. Seroprevalensi Lep-
tospira pada R. norvegicus dan R. tanezumi dewasa lebih 
tinggi daripada R. norvegicus dan R. tanezumi muda.
SARAN
Perlu dilakukan penelitian tentang faktor lingkungan 
yang berperan terhadap nilai prevalensi Leptospira pada 
tikus got, R. norvegicus dan tikus rumah, R. tanezumi di 
daerah penelitian.
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